
RANGKUMAN MATERI SENSUS EKONOMI 2026 

BPS KABUPATEN BOJONEGORO 

 
1.​ CAKUPAN SENSUS EKONOMI: seluruh kategori kecuali P (Administrasi Pemerintahan dan 

Pertahanan, serta Jaminan Sosial Wajib) dan U (Aktivitas Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja 

dan Aktivitas Produksi Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga untuk Keperluan Sendiri yang Tidak 

Terdiferensiasi) 

Bukan termasuk pengusaha: buruh/ karyawan/ pegawai/ buruh tani/ pekerja keluarga; namun 

perlu digali lagi apakah pegawai tersebut punya usaha sampingan atau tidak. 

KATEGORI CONTOH USAHA 

A.​ Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Tanaman pangan: padi, jagung, 

kacang-kacangan, umbi (termasuk usaha 

meskipun seluruhnya dikonsumsi sendiri) 

Hortikultura: sayuran, buah-buahan, tanaman 

obat, tanaman hias 

Perkebunan: tebu, tembakau, kopi, teh 

Peternakan: memelihara hewan ternak yang 

sebagian/seluruh hasilnya dijual, gayatri 

Perikanan: usaha budidaya ikan dan 

penangkapan ikan yang sebagian/seluruh 

hasilnya dijual 

Kehutanan: usaha pembibitan tanaman 

kehutanan (jati, sengon, dll), pemungutan hasil 

hutan (kayu bakar, dll) 

Jasa pertanian: sewa combi sekalian dengan 

operator 

B.​ Pertambangan dan Penggalian Penggalian pasir 

C.​ Industri Membuat kue basah 
Membuat tempe, tahu, peyek, dll. 
Jual nasi bungkus 10ribu-an 
Fotocopy (penggandaan) 
Penggilingan padi, pengeringan dengan oven​
Rajang tembakau 
Penggilingan padi 
Air minum isi ulang 
Titip jual makanan/minuman buatan sendiri 
Membuat kitchen set, mebel, meja, kursi, dll 
Membuat kusen, pintu, jendela 
Penjahit baju 
Membuat pagar, las 
Dll. 



KATEGORI CONTOH USAHA 

D.​ Penyediaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas 

Dan Udara Dingin 

SPKLU (Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum) 

E.​ Penyediaan Air, Penegelolaan Air 

Limbah, Penanganan Limbah, dan 

Remediasi 

Penyediaan air melalui jaringan 
Pemulung / pemungutan sisa2 hasil pertanian 
Pengepul​
Produsen es batu cube/tube 
Ngasak 

F.​ Konstruksi Jasa konstruksi borongan 

Membangun rumah, kantor, jembatan, dll 

G.​ Perdagangan Besar Dan Eceran Toko kelontong 

Jual sayur mayur keliling/ di pasar dengan 
kulakan (bukan hasil panen sendiri)​
Pertamini​
(apapun yang kulakan lalu dijual lagi) 
Perdagangan besar: dijual lagi ke pedagang 
Perdagangan eceran: dijual langsung ke 
konsumen rumah tangga 

H.​ Transportasi dan Penyimpanan Ojek online / ojek biasa 
Pos dan kurir 
Transportasi/ angkutan umum 
Travel dengan sopir 

I.​ Aktivitas Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

Kos, hotel, penginapan (jangka pendek)​
Warung makan/ restoran/ kedai pinggir jalan 

(misal teh kota, kebab) 

Warung kopi, es teh desa 

Nasi kuning/nasi pecel yang bisa request 

lauk/bumbu/tingkat kepedasan 

SPPG 

J.​ Aktivitas Penerbitan, Penyiaran, Produksi 

dan Distribusi Konten 

Produksi video / konten 

Penerbitan buku, koran, dll 

K.​ Aktivitas Telekomunikasi, Pemrograman 

Komputer, Konsultansi, Infrastruktur 

Komputasi, dan Jasa Informasi Lainnya 

Konter pulsa 

 

L.​ Aktivitas Keuangan dan Asuransi BRIlink/ bank lainnya 
Rentenir 
Koperasi simpan pinjam 

M.​ Aktivitas Real Estat Persewaan kontrakan 
Penjualan unit perumahan 
Menyewakan lahan pertanian (bukan bagi hasil) 



KATEGORI CONTOH USAHA 

N.​ Aktivitas Profesional, Ilmiah, dan Teknis Arsitek, peneliti riset, jasa desain interior, 

desain grafis, fotografi, penerjemah, dokter 

hewan 

O.​ Aktivitas Administratif dan Penunjang 

Usaha 

Persewaan alat pertanian tanpa operator 

Persewaan mobil tanpa sopir, komputer​
Persewaan sound system 

Agen perjalanan 

Q.​ Pendidikan Pendidikan formal (SD – universitas) 
Taman Kanak-kanak 
Kursus/les privat 
Pelatihan kerja 
TPQ/TPA 

R.​ Aktivitas Kesehatan Manusia dan 

Aktivitas Sosial 

Rumah sakit, puskesmas, polindes, klinik 

dokter  

Pijat/ urut tradisional 

S.​ Kesenian, Olahraga, dan Rekreasi Penyanyi, pengelola GOR, kolam renang, 

tempat rekreasi, aktivitas hiburan 

T.​ Aktivitas Jasa Lainnya Reparasi mobil motor (bengkel) 

Reparasi peralatan rumah tangga 

Laundry, salon, pangkas rambut 

Permak baju 

V.​ Aktivitas Badan Internasional dan Badan 

Ekstra Internasional Lainnya 

Organisasi dan badan-badan internasional 

 

 



Poin penting untuk komoditas makanan, kapan masuk Kategori C, G, I 

Kategori C 
(Industri) 

Kategori G 
(Perdagangan) 

Kategori I 
(Akomodasi & Penyedia 

Makan Minum) 

Ada proses pengolahan dari 
bahan mentah/ bahan baku 
menjadi bahan setengah jadi 
atau bahan jadi  

Tidak ada proses/ perubahan 
bentuk, hanya repack/ 
pengemasan ulang 

Ada aktivitas menyajikan/ 
meracik sesuai pesanan/ 
request 
 

CILOK : memproduksi cilok 
terus sudah di bungkus per 
porsi, dijual secara keliling/ di 
rumah/ titip warung 

CILOK : Beli cilok dari orang 
lain lalu dijual kembali 

CILOK : jual cilok sesuai 
request pelanggan. Misal beli 
5 rb, 10 rb, dibanyakin saus/ 
bumbu/ sambelnya 

NASI PECEL : membuat nasi 
pecel dan sudah dibungkus 
per porsi lalu dijual. Pembeli 
tidak bisa rekuest 

NASI PECEL : Beli nasi pecel 
dari orang lain lalu dijual 
kembali 

NASI PECEL : membuat nasi 
pecel, dan dibungkus kalau 
ada yg mau beli dan pembeli 
bisa rekuest (banyakin 
sambel, banyakin sayur, dll) 

GORENGAN: bikin gorengan, 
lalu dijual keliling/ titip 
warung 

GORENGAN : beli gorengan 
terus dijual lagi 

GORENGAN : bikin gorengan, 
bisa rekuest dihangatkan atau 
dijual dadakan 

 

 

2.​ IDENTIFIKASI ESTABLISHMENT 

-​ Untuk usaha NON Pertanian: Berdasarkan pendekatan kepemilikan, lokasi, laporan/ catatan 

keuangan 

Misal:  

a.​ 1 bangunan toko berisi bermacam-macam jenis dagangan, menjual sembako, lalu ada 

BRIlink juga, dll 

Maka dalam pencatatannya jika pemiliknya satu, namun dapat membedakan pemasukan, 

pengeluaran dari masing-masing dagangannya maka dicatat terdapat 2 usaha [sembako (G) 

dan BRIlink (L)] 

b.​ Produksi tempe di rumah, lalu dijual di pasar -> 2 usaha (pemilik sama, lokasi berbeda) 

c.​ Petani tembakau, tapi yang dijual sudah rajangan tembakau -> 2 usaha (UTP perkebunan 

tembakau, dan Industri rajang tembakau) 

-​ Untuk Usaha Pertanian : Berdasarkan jumlah pengelola dan subsektor 

Misal :  

a.​ Dalam 1 bangunan ada 2 orang yang menggarap sawah (Budi dan Anto). Budi menanam: 

Padi dan bawang merah. Anto menanam: Padi, Jagung, Tembakau. Berarti ada 4 usaha:  

-​ UTP Tanaman Pangan (Budi) 

-​ UTP Hortikultura (Budi) 

-​ UTP Tanaman Pangan (Anto)  

-​ UTP Perkebunan (Anto) 



 

3.​ ALUR PENDATAAN: 

-​ Izin ketua RT dan penelusuran batas 

-​ Pemutakhiran door to door diupayakan dari barat daya (memutakhirkan 

keluarga/bangunan/usaha) 

-​ Memberi nomor bangunan dan geotagging 

-​ Identifikasi usaha (jika ada usaha maka lanjut ke kuesioner L) 

-​ Pengisian kuesioner L (usaha dan social ekonomi)  

-​ Memberi noktah di peta (nomor bangunan di FASIH, nomor di peta, dan di stiker harus 

sinkron) 

-​ Tempel stiker  
Notes: Penomoran bangunan pada FASIH, Peta, dan Stiker HARUS SINKRON/SAMA 

 

4.​ PEMUTAKHIRAN 

Terdapat 2 jenis prelist: 

-​ Prelis bangunan 

a.​ Bangunan Khusus Usaha (BKU): toko kelontong, warung, SPPG, sekolah, puskesmas, 

tempat usaha pertanian/kandang yang memiliki badan hukum -> BKU maka lanjut ke L 

b.​ Tempat Ibadah, Kantor Organisasi (Profesi, Kemasyarakatan, Sosial, Politik) 

c.​ Kantor pemerintah, kedutaan/ konsulat: kantor kepala desa, kantor kecamatan, kantor 

OPD/Dinas 

d.​ Bangunan Lainnya yang Tidak Dicakup (Tempat Aktivitas Perjudian, Tempat  Layanan 

Kencan, Bangunan kosong/rusak) 

e.​ Virtual Office 

f.​ Panti asuhan, panti jompo (yang tidak berbayar), lapas (lembaga  pemasyarakatan), 

barak militer -> rumah tangga khusus 

Untuk poin B sampai F cukup tagging saja, namun perlu digali apakah di dalam bangunan 

tersebut ada kegiatan usaha/tidak (misal punya kantin/koperasi) 

-​ Prelist keluarga 

a.​ Bangunan campuran: untuk tempat tinggal dan ada toko yang menyatu satu atap 

dengan rumah 

b.​ Bangunan tempat tinggal: termasuk yang didalamnya ternyata ada usaha yang tidak 

telihat misal catering, usaha online, ada kandang ayam, dll tetap masuk kategori 

bangunan tempat tinggal 

Identifikasi usaha dalam keluarga:  

Tanyakan kegiatan sehari-hari/ pekerjaan setiap anggota keluarga (bapak, ibu, anak) agar 

sudah tergambarkan dalam satu keluarga tersebut memiliki berapa usaha. 

Usaha yang didata di rumah/ tempat tinggal: 

a.​ Usaha penyewaan 

b.​ Usaha keliling 

c.​ Usaha online 

d.​ Usaha kaki lima/ bongkar pasang 

e.​ Usaha konstruksi dan pertambangan perorangan 



f.​ Usaha lainnya dalam bangunan tempat tinggal (toko kelontong, catering, sewa sound 

sistem, les privat, dll) 

g.​ Usaha pertanian (tanaman pangan, hortikultura, peternakan, gayatri, sewa kombi, dll) 

 

5.​ PEMERIKSAAN PML 

Periksa seluruh isian meliputi kelengkapan, kewajaan, dan konsistensi isian, serta lakukan 

checklist pada isian-isian berikut: 

-​ r13g (KBLI) 

-​ r13h (Kategori) 

-​ r24c1 atau 24c2 (Jumlah pekerja) 

-​ r26f (Pengeluaran 2025) atau r30f (pengeluaran di satu bulan terakhir), r27c (Pendapatan 

2025) atau r31c (pendapatan di satu bulan terakhir) 

-​ r28 (aset 31 Des 2025) atau r32c (aset pada akhir bulan yang lalu) 

-​ Kuesioner SE2026-P Blok VB Kolom 1 (Nomor KK dari Kepala Keluarga) 

-​ Konsistensi antara nomor bangunan di FASIH, Peta, dan Stiker harus sama 


